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JaRUM-JARUM beracun itu halua bagal 
kan bulu kerbau, maskipun ada dua orang 
mati biaaaa tanpa diketahui oleh sebabnya 
namun orang-orang yang berada diaakitarnya 
atma sekali tidak mengerti apa sebabaya 
mereka bisa mati secara tiba-tiba. 

Sianw Ling benar-benar naik pitam me¬ 
nyaksikan kekejian orang, dengan sorot mata 
bagaikan elang dia periksa setiap manusia 
yang berada disekitar sitn, tapi sayang ber¬ 
hubung jnmlah orang yang terlain banyak 
sulit baginya untuk menamakan sang pem- 
bokong lersebnt. 





Dalam pada itu sepasang pedagang dari 
Tioag-chiu, seria Ceng Yap-chiu te'.ah turun 
dari atas loteng menyaksikan jenasah du a 
orang yang mului menghitam tadi. m«;eka 
kaget buru-buru mereka loncat keluar dari 
ramah makan. 

Pada saat ini kemarahan berkobar dalam 
d ida Siuuw Ling betnl-beiui telah memuncak 
ia berdiri didapau pintu sarr-bll menyapu ke 
■ana kemari deng.n mata me'oior. saking 
gusarnya hingga stantk muda itu lupa me¬ 
nyingkir dan sana 


— 

harus diselesai*in ia segera berlalu m»ni* 

* Iruii di&eisk&dg Tiong clnu siaug Ku. Pikir 
*ya : 

”C»r.i Shen Bok Hong mengutus orang- 
orangnya untuk molaucarkan seraugau bo¬ 
kongku terhadap diriku betul-bctul^Siduga 
i&Di'uranya, difcemudian bari aku harus ber 
I tijdak leoih hati-hati” 

Ceag Ya p ciun mssgint 1 dari kurang le- 
bin lima tiiain depa d betang Siauw Ln;g. 

Pai nauttnn ya diputarkan p »da etnnat pant <ra 
djn d!^m a i h m fa meiafcukuB perliuou ngen 
temaddp keselamatan si anak mnda itu. 


*To:ko, cepat menyingkir!” buru-buru 
Sang Pat bertera s u moit oc lalu dan sisi- 
»} a. 

Siauw Ling tersentak kaget dan segera 
sadar akan keadaan disekelingnya, teringat 


Hawa amarah yang bercooar d^tam «a-jda 
Siauw Ling bsiom jaga padim. diam-diam 
iapua waspada dan m;mpersiaptan diri a^t 
kan orang yaJfi memojkon^ diriuya dtiema 
ka » mjkd dia $Up o aag itu t a ■ r s- 


ba h w asanij ya o.as h ada mu a Uh besar ytng 


Pi „Ul^ull. 
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Seleiah melewati dns buah jalan raya sam 
pailah mereka disebuah perempatan jalan, 
tampaklah diiepanjaag tepi j&tan~poanh do¬ 
ngan penjual kaki liraa yang menjajakan 
karang’dagangannya kepada parafpelewat. 

Siaw Ling alihkan sinar m&ta.kesekeliiing 
sana, ia’juinpai kira-kira lima tombak di- 
sebelah kiri terdapat sebuah lorong yang 
■ gak sopi, pikirnya : 

“Melewati jalan yang ramai dan pe«uh 
seaak dengan orang, bahaya yaug mengancam 
semakin besar, sebab di tempat yang seperti 
inilah serangan bokongan paiing mudah di¬ 
lancarkan. 

Sementara ia ada maksnd menyaoa Sang 
Pai dengan ilmu.menyampaikan snara, tiba- 
tiba tampaklah seorang pengemia seteugab 
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| datatsg menghampiri dirinya komentar* 

sepasang matanya mengawast terus wajah¬ 
nya tanpa berkedip. 

Suatu ingatan berkelebat dalam benak aia 
nak muda itu, kembali dia berpikir: 

“Sudah lama kudangar bahwasannya anak 
murid Ray-paug tersebar luar disciuruh pen 
juru dunia, orang itu maugewasi terus diri¬ 
ku jangan jaugan dia telah mendapat petm- 
tah dari Soen-put-shia untuk menyampaikan 
pesan kepadeku. 

Belum a»M-fe ingatan tadi berkelebat dalam 
benaknya, pengemis setengah baya itu sudah 
tlna-ttba kurang iablh tiga empat depa diha 
dapansnya, terdengar orang itu tnenegnr lirih: 

"Apakah Slauw tayhiap?" 

"Tidak ialah, apakah H^ngtbay adalah 
bnjgota Kay-pang...,” 
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Belum habis dia berknts. mendedah f<0|!* I 
mia itu ayuukan sepalang taufannya, tangen 
kanan melepaaktin aegenggam jarnro beracun I 
sedangkan tangan kirinya moncabnt keluar 1 
sebliab pisau belati dan largsnng ditnsnlcti 
kuaran rlu bati «tanak muda itn. 

Dldalam jarak yang ««demikian dakatnya 
saiangen bokongan paling gampang mempe¬ 
roleh ha«il, aebab kendali tniukan piasu be¬ 
lati im dapat dihindari namun ancaman ja¬ 
rum beracu» tukar dielakkan. 

Untung Sianw Ling t* lab mempersiapkan 
diri senlah bcrnlang koli mendapat «erangan 
bokongan. meskipun dia bercak*p eekap de¬ 
ngan pengemlt tadi namun kenarpadaanny» 
tema «ekali tidak dikendorkan. tatkala dili¬ 
hatnya orang rlu ayunkan «aparang telapak. 

nya, la segera mengi ios satu puknlan 
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dahsyat diikuti badannya berjumpalitan ke- 
beiakang dan bergeaar tiga depa dari lem- 
pat semula. 

Dalam keadaan yang amat terdesak tak 
mau Sieuw Ling harus keluarkan gerakan 
jembatan gantnng nutnk meloloikan diri dari 
datangnya ancaman jarum beracun itu. 

Ilmu silat yang dimiliki pengemi» setengah 
baya itu tidak lemah, tatka'a dilihatnya 
Sianw Ling menghindar kesamping dengan 
geretan yang cepat kemudian mengirim satu 
pntulan dahsyat kearah dadanya, tapun se ■ 
gera memigos dua langkah kesamping, r a - 
ngan kiri d getarkan pisau belati itn sagera 
meluncur kearah sianak muda itu 

Kemudian ia putar badan dan melarikan 
diri kearah Barat. 

ber- 


Tordeufar beberapa jeritan ngari 
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P4jnaj*rv 

knmandang ditengah ke®&ri*; 
orang sama-sama roboh binasa 
ram beracun itu. 


empat lima 
terhajar ja- 


T 

P Gerakan tubuh pengemis setengah baya 
itu cepat tapi serangan balasan dari Siauw 
| Llng datangnya jauh lebih cepat lagi. 


- Melihat ada beberapa orang jatuh korban 
karena termakan jarnm beracun tersebut, ke 
guieran Siauw Ling y a ng tadi telah mereda 
kini berkobar kembali, dengar cepat ia sam 
bnt datangnya bidikan puan belati itu, ke¬ 
mudian ia loncat ketengah udara dan ayun 
pula senjata tadi kedepan. 

Ilmu melepaskan senj te rahasia dari 
Liauw Sian-ca tersohor akan lihaynya, sera¬ 
ngan yang dilancarkan Siauw Ling dalam ke 
adaan gusar bisa dibayangkan betapa hebat¬ 
nya, mengiringi satu desiran tajam yang mo 
meklkkan telinga senjata tadi meluncur ke- 
arah depan. 


Sementara itu pengemis tadi telah berada 
kurang lebih dua tombak jauhnya, sewaktu 
ia tak mendengar suara kejaran dari sianak 
muda itu tanpa sadar pengemis itu teah ber 
paling kesamping. 

I 

Disaat la menoleh itulah pisau belati ter 
sebut lelah menyambar tiba tampak cahaya 
putih berkelebat lewat, tidak tempat lagi 
baginya untuk menghindarkan diri dari pi¬ 
sau tersebut dengan telak telah menghujam 
diatai batok kepalanya dan amblas hingga 
tinggal gagangnya belaka. 

Pengemis itu sungguh cekatan, sekalipun 
batok kepalanya sudah tertembus oleh pisan 
belati namun dia masih sanggup untuk men- 
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beberapa tombak 
tanah dan mati, b inasa . 

Suasana diteugah jalan itu segera berubah 
jadi gaduh. «uara teriakan-teriakan kaget 
berkumandang di mana-mana. 

"Aduh celaka, ada orang mati terbunuh 
. fc da orang mati terbunnh." 

Suasana jadi kacau balan. suara hiruh 
plkuk menggema ditengah j*|&u, orang pada 
lari bersiuran mencari perlindungan. 

Sang Pat cepat mendekati saudara angkat 
nya. sambil menarik ujung bajn sianak 
muda itu bisiknya : 

"Ayoh cepat menyingkir, ikntilab dibela- 
kang aiauw-te!" 

Dengan sedih Siauw Llug menghela napas 
tanpa mengecapkan sepatah kata pun ia ber¬ 
lalu mengictil ditelakang siepoa emas. 


Sang pai maupun «u 
memahami situasi disekitar mere 
ka dewasa lai. meskipun orang-orang dari 
perkumpulan Pek Ho* San-cnug menyaru jadi 
pelbagai corak ragam manusia dan siap me¬ 
lancarkan serangan bokongan namun sasaran 
yang dituju hanyalah Siauw Ling seorang, 
diam diam mereka berdua telah berunding 
masak masak, maka dengan memisahkan diri 
satu didepan yang iain dibelakang mereka 
dilindungi Siauw Lihg mengundurkan diri 
dari situ. 

Setelah membelok masuk kedalam sebuah 
gang yang sunyi. Sang Pat menyelinap kebaiik 
pintn loteng yang tinggi dari sakunya dia am 
bii keluar sebuah topeng dan ujarnya sambi) 
aerabkan benda itn kepada Siauw Ling: 

"Toako, cepat kenakan topeng kulit ini!" 


1B1I 

lagi ia baru roboh keatas 


rada saat itu baik 
Kioe telah 
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Siauw Li»f kenakan topeng tadi, sementara 
ttu Tn Kioe tel^h mompersiapkan aebnah 
jubab hijan «ambil dikenakan pada tubuh 
sandangnya ia pun menambahkan. 


ka 


To<ko, aetelah kau kenakan jubah ini ma 
tak akan mengetahui akan dirimu lagi,” 


Siauw Liag terima pakaian tadi dan cspar- 
cepat dikenakan, sementara Ceng Yap Chin 
pun telah menyusul tiba, terdengar ia berkata 
deugan suara gelisah. 


"Snaaana dijalan raya sangat kacau, para 
petuga» hukum sebentar lagi bakal tiba disana 
siauwte rasa tempat iui tak boleh ditinggali 
terlalu lama, mp.ri kita cepat berlalu!" 

Empat orang secara beruutun melewati be 
bereoa buah gang yang sepi dan akhirnya 
muncul kembali dijalan besar lainnya. 

"Lebih baik kita pnra-pura safing tidak. 



toa 


aen&i, tetapi Jangan bifpi 


oaul Sang Pai "Dengan begitu kita bisa 
saling bantu membantn. 

Selanjutnya beberapa orang iin tidak men- 
dapat aerangan bokongan lagi, ketika dilihat- 
aya wakto sudah tidak pagi maka Siauw 
Ling berjalan masuk kedalam aebaah rumah 
makan. 


Ruangan rumah makan tidak terlalu luas, 
rupanya kbusns digunakan untuk melayani 
kaum pedagang kecil dan pekerja besar apa 
lagi waktu makan sudah lewat, yang berada 
dida ar,i ruangan hanya tinggal tiga empat 
orang belaka. 


Mereka berempat segera masuk kedalam 
kedai dan oiasiag-maiing meagambli tempat 
duduk yang terpisah. 

Kecuali beberapa macam Sayur tiada masa 
kau lain yang lebih leiat, terpaksa Siauw 





Ling sekalian pesan aVak dan perlahan lahafl 
bersantap.... 

Barn saja oaynr dan arak dihidangkan, 
dari inar kedai tiba-tiba rnuncui empat or a ng 
lelaki kekar. 

Dalam kedai itu semuanya hanya ada tujuh 
buah meja, aetelah Siauw Liug sekalian me¬ 
nepati empat bnah meja ditambah pula *isa 
■ ya tiga meja sudah diisi orang maka tak 

ada meja kosoag lagi yang sedia 
€)M H 

Keadaan-orang lelaki Itu memakai pakaian 
ringkas semna, orang pertama monggembol 
senjata Giam Ong Pit, suattt senjata borbentuk 
istimewa sedangkan sisanya tiga orang meng 
gembol sabilah golok. 

Siauw Ling dengan tajam mempefhatika* 
keempat orang itu, ia jnmpai pada pinggang 
m&sittg - masing orang tergantung sebuab 


kantung piauw, kantung itu menonjol tinggi 
sekali, siapapun yang melihat segera akan 
mengetahui isi kantung itu penuh sekali 
dengan senjata rahasia. 

Tampak lelaki pertama bersenjatakan Giam 
Ong Pit tadi langsung berjalan kearah Siauw 
Ling dan duduk dihadapannye. 

Sedangkan sisanya bertiga masing-masing 
duduk semeja dengan SangPat.Tu Kioe serta 
Geng Yap Ctain. 

Baik Tiong Chiu Siang Ku maupun Ceng 
Yap Chin telah menyaru semua dengan dan¬ 
danan lain, dalam keadaan begini meskipun 
■eeeorang yang kenal dengan merekepnn be¬ 
lum tentu mengetahui akan asal usulnya. 

Dalatn pada itu lelaki bersenjata Giam 
Ong Pit tadi sudah duduk dihadapan Siauw 


MIT, - 2i 


n 


16 



Llng, ia perhatikan sejenak wajah si'rfiak 
muda itu kemudian secara tiba-tiba merampas 
poci arak yang berada dihadapannya, tanpa 
minta persetnjuan dari sang pemiliknya 
lelaki itu angkat poci arak tersebut dan se¬ 
gera diteguk isinya. 



— 


Pemuda kita menghembuskan napas pan¬ 
jang, ia tetap membungkam dalam seribu 
bahaia. 


Terdengar lelaki yang duduk semeja deng¬ 
an Tu Kioe tiba-tiba berseru dengan suara 
lantang. 


Sungguh hebat takaran minum orang itu, 
bukan saja gerak-geriknya cepat bahkan rakns 
dai ,ra waktn singkat arak daiam poci tadi 
sndah disikatnya hingga tak terasa. 

Dalam hati Siauw Ling merasa tidak sa¬ 
na g dengan tingkah Ukn orang itn namun 
dia paksakan diri untnk bersabar. 

Selesai menghabiskan isi poci arek tadi, 
ielaki tersebut mendorong balik poci kosong 
itu kehadapan Sianw Ling. 
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"Sebentar lagi kalau terjadi suatu peristiwa 
diluar dugaan, harap cnwi sekalian tetap du 
duk tak berkntik dimejanya masing masing. 
daripada nantinya mengalami nasib malang 
atau terlnka parah diujung senjata!" 

Siauw Ling terperanjat, pikirnya: 

"Dalam ruangan ini kecnali aku serta ke¬ 
dua orang saudarakn hanya ada Ceng Yap 
Chin serta dua orang kakek tna bongkok, 
-apakah mereka sudah tahu akan asai usnl 
dari kami berempat...." 








Belum habis dia berpikir tiba-tiba pintu 
kedai dibuka orang, dan muncullah seorang 
kakek t.je berjubah panjang* 

Kakek itu memperhatikan sekejap sekeliling 
ruangau berja'an kehadapan Sang Pat katanya. 

"Bolehkah Cayhe minta sedikit tempat 
dudu*?" 

Disekitar meja Sang Pat telah ditempati 
seoraug leiaki bersenjata golok tunggal, kiri 
ditambah pula deugan kakek berjubah hijau 
itu maka jumlahnya borobah jadi tiga orang. 

Siepoa Emas Sang Pat sudah lama berkela 
«a didaiam dunia persilatan, membicarakan 
soal ilcau silatnya boleh dibilang jagoan no¬ 
mor wahid dalam dunia kangouw, kecerdikan 
yang dimilikipun melebihi orang lain* 


JKsndati ia merasa curiga atas kehadiran ke¬ 
dua orang itu n&mun ia tetap bersabar diri, 
hanya saja secara diam-diam diperhatikan¬ 
nya sekejap raut wajah kedua orang itu. 

Tampak kakek berjubah bijan itu mempn 
nyai sepasang kening yang menonjol tinggi 
keluar, jelas dia adalah seorang jagoan Iwe* 
kang yang lihay, sedangkan le'aki bersenja¬ 
ta golok tadi meskipun jauh lebih kekar dan 
kuat taoi kalau dibandingkan dengan kakek 
berbaju hijau itu jelas masih terpaut jauh. 

"Entah siapakah orang orang itu?" pikir 
Sang Pat dengan pnrasaan tercengang. "Tapi 
kalau ditinjau keadaan mereka, rupanya bu¬ 
kan sengaja ada maksud memiisnhl kami." 

Diantara keempat orang rombongan Si: u w 
Ling, Ceng Yap Chinlah yang mnla- 





muli tidak kuat menahan diri, menyaksikan 
orang itu duduk seenaknya diiitn tanpa par 
misi hatinya merasa amat mendongkol bar- 
c&tnpur gusar, beberapa kalidia hendak meng 
umbar napau tetapi ketika dilihatnya Siauw 
Llng sekalian tidak menunjukkan luatn ge¬ 
rakan apapun, terpaksa dlapun beriabar diri. 

Lewat beberapa laat kemudian lelaki bar 
senjata Glam Ong P»t Itu tak sanggup mem¬ 
pertahankan diri, dia bangkit mendekati ka¬ 
kek berjubah hijau itu lalu meujura dengan 
penuh hormat, ajarnya. 

"Cungcu, aku lihat mereka tak akas da¬ 
tang!* 


iil, tak mungkin orang orang itn ingkar jam 
ji, kita tunggu saja beberapa saat lagi! H 

"Oooh. kiranya meraka ada janji dengan 
erang" pikir Siauw Ling didalam hati. "Cuma 
entah apa sebabnya mereka memilih tempat 
ini?" 

Sang Pat sendiri dalam hatipun secara la 
pat-iapat marasa rada kenal dengan kakek di 
hadapannya, cnma untuk sasaai dia merasa 
lupa siapakah orang itn. 

Karana ingin tahu, tanpa sadar dia mem¬ 
perhatikan beberapa saat raut wajah kakajt 
berjubah hijau Itu. 

1 

”Hey, apanya yang bagni dipandang? te¬ 
gur lelaki disislnya «ambil tertawa dingin, 

..ang Pat terperanjat, buru buru la me» 


"Tidak mungkin" sahut kakek berjubah 
hijau itu seraya menggeleng. "Setelah mere¬ 
ka menjanjikan suatu pertemuan diiempat 


langos ka samping. 




Tiba-tiba lolaVi bersanjata Giam Ong Pit 
itu menaruh curiga, dipandangnya Sang Pat 
dengan dingin lalu tegurnya. 

"Siapa saudara ?" 

“Hamba cuma saorang kufir kereta!" 

Tiba-tiba lilelaki itn melancarkan sebuah 
■erangan inancengkaram pergelangan Sang 
Pat. 

Siapoa emas mengerti aial la menghindar 
keaampiug maka kedudukannya fegera akan 
terbo;ngkar, maka ia tetap tenang eaja m cm 
biarkan pergeiangannya dicengkeram orang. 

"Jangan banyak bikin onar!" seru kakek 
berjubah hijau seraya nlapkan tangannya. 

Lelaki bersenjata Giani Ong Pit Itu rupa 
nya menaruh rasa langat hormat terhadap 
majikannya, ia menurut dan segera lepat 
tangan. 
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Bruk.! tiba-tiba pintu kedai didorong 

Orang, seorang iclaki muda berusia duapuluh 
lima enam tahunan dengan memakai pakaian 
ringkas berwarna biru masuk kedalam 
ruangan. 

Begitu melihat siapa yang datang Siauw 
Liog terperanjat, segera pikirnya : 

"Akh.! ternyata Shen Bok Hong pun 

sudah tiba dlkota Ooh Chiu! aku harus le¬ 
bih waspada." 

Ternyata orang yang baru «aji munculkan 
diri |tu bukan l&ln adalah Tang liioug Chang 
murid tertua dari Sheu Bok Hong. 


Begitu tiba dalam ruangan Tan Hiong 
Chaog kerUngkan biji matanya mcuyami se¬ 
kejap sekeliling tampat itu. laiu menegur : 


' Apakah 


ka« adalah Coa Ltnx~'Ya cu?" 

M 13-V t AM 
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Perlahan-lahan kakek berjubah hijau itll 
bangkit berdiri. 

"Sadlkltpun tidak salah, cayha adalah Coe 
Boen C:ang dari kota Lok-yang.” 


"Sudah lama kudengar akan namamu 
sungguh beruntung kita biia berjumpa muk* 
pada hari ini." 

'Terima kaiih. terima kasih, lalu bagai¬ 
mana pula sebutan Heng-thay ?” 

"Cayhe «ha Tan tertjtna Hierg Cbcng 
dlsial ada selembar undangan harap Coe 
loocianpwee suka memeriksanya." 


Coen Boen Ciang menerima snra t undangan 
[tu, satelah dilihatnya sekejap ia berkata : 

'Bagaimana pula xtbusZji£*aAs 'Sengan 
Shen cungcu?" 


Bagus, tolong sampaikan kapada snhnniB 


dan katakanlah kalau Ioolap akan mengeta- 
hut janji pada saatnya." 

"Laiu bagaimana pula dengan Chin, Yoe, 
Kho tiga orang iocianpwee? apakah mereka 
pun akan memenuhi janji?” 

"Tan-hang tak usah kuaur!" 

B £us. kalau begitu boanpwea akan se¬ 
gera mohon diri." 

Silohkan, maaf kalau Ioolap tidak akan 
menghantar!" 

Tidak lama setelah Tan Hiong Chang ber¬ 
lalu. Coe Boaen Ciangpnn bangkit berdiri 
dau berjalan keluar dari ruangan dengan 
iangkah lebar. 

Lelaki bersenjata golok |t upuo S e ge re 
baugkit berdiri dan berlalu dari ion». 

Arak dalam poci serta cawan 3lauw Ling ta 
lah dihabiskan lelaki tadi, menanti beberapa 
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orang itu 
ya n untt 


orang itn sudah berlalu la baru panggil pela 
ya n untuk mengganti poci serta cawannya. 


Ketika pelayan itu mongambi' cawan arak, 
tiba tiba la berseru: 


! "Ooooh zda uangnya!” 

Siau w Ling menoieh. sedlkitpun tidak sa¬ 
lah disisl cawan telah tertera sekeping nang 
pe*-ak, dia tahu bahwa uang Itu tentunya 
lelaki tadi yang meninggalkannya disane, 
diam-diam pikirnya: 

"Walaupun orang itu kelihatan goblok, 
rupanya dia bukan termaksud manusia yang 
suka minum tanpa membayar....” 


Tampak Sang Pat mendongak dan ber- 
g n m d m seorang diri: 

"Coe, Chiu. Yoe, Kho, mereka pastilah 
Bn-llm Su Tay-Bian atau Empat pujangga 
besar d'arl djnia persilatan.” 


I 
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Siauw Llng bangkit berdiri menghampiri 
slsl saudara angkatnya, lalu bertanya: 

"Saudara Seng. apakah kau kenal dengan 
kakek berbaju hijan tadi?” 

"S o d a h lama kndengar akan nama besai 
dari ^oa Boen Clang yang berasal dari kota 
Lok ypug. diantara Coe, Chin, Yoe. Kho Coe 
Boeu Clanglah yang bertindak sebagai oe- 
mimpia, sungguh tak nyana Shen Bok Hong 
telah meucart gara-gara dengan empat pu ang 
ga besar yang tak pernah mencampuri duni» 
persi'atan ini." 

"Bagaimana dengan Ilmu silat mereki?” 

"Menurut kabar yang tersiar katanya 
iimu silat yang dimiliki empat pujangga 
dunia persilatan sangat lihay, hanya aaja 
disebabkan kehidupan mereka teramat 
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sederhana dan tidak suka mengadakan hu 
bungan dengan orang orang Ba-iim, tak mau 
berge Impangan dlantara pembunuhan dan 
tidak kemaruk nama dan pangkat jarang te 
kali ada orang yang mengetahui keadaan me 
raka sedalam-dalamnya," 


T 

n ks 


ketahuan, rasanya tiada berpaedah kalau kita 
lebih lama berdiam disijl ayoh kita pergi." 
saiosat membereskan reken.ng dia lantas bor 
'a'u. 


"Mereka mengasingkan diri dari keramai¬ 
an Bn-lim hal tersebut sebenarnya merupa¬ 
kan kebebasan mereka pribadi, tetapi kaiaa 
keempat or.ng Uu memliiki ilmu silat libay 
lagi puia mengetahui kalau dunia kangouw 
sed&ng dijelajahi iblis besar na- 

mnn mereka tak mau juga tampii kedepan, 
perbuatan itu tidak bisa terhitung sebagai 
suatu tindakan seorang eughiong." 

"Ucapan toako tepat sekaii." 

"Rupanya Shen Bok Houg telah muncul 
pula dikota Ooh Chlu!" ujar Siauw Ling 
■ambii bengkit berdiri. "Jejak kita sudah 

JJ 


Waktu itu Siauw Llng mengenakan se¬ 
buah topeng kulit manusia yang berwarna 
hijau kekuning-kuningan, pada pipi kanan 
terdapat sebuah buiu hitam yang Panjang, 
sepintas laiu wajabnya nampak jeiek sekait 

Sang Pat berjaiau berdampingan dengan 
Siauw Ltng, sedangkan T u Kioe bersama 
Ceng Vap Ghin, mangguiakan kessmoatau 
itu mereka meninjau keadaan situasi diko- 
n Ooh Ghin <t_in diingat-ingatuya didalam 

hati. 

Menanti senja telah menjalang tiba, maro 
ka berempat baru maluk kedaiam sebuah ke 
dai penjuai tahu. 

Dua orang aaggou Bj-tong-pay telah me- 
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nanti dlsite. Sicuw Ling sekalian sogera tne 
lepaskan topeng dan mengganti saruan mereka 
Kaii ini Ceng Yap Chin memakai juban 
warna hijau dan berdandan sebagai seor.,ng 
kongcu-ya yang porlente. setelah wajahnya 
sedikit di make up maka wajah alisnya se¬ 
gera tertutup: - 

Sang Pat memakai jubah panjang topi 
bundar, kemudian momakai pula mantel war 
na hitam, wajal nya ditutupi topeng, dia Dor 
dandan jjdi seorang Pengusafca gednng har¬ 
tawan. 

Tu Kioe pun mengenakan topeng knllt bef 
janggut cabang tiga, menggantungkan goiota 
dipinggang dan menyaru sebagai seorang 
penga wal. 

Sianw Llng berdandan jadi isorafig ka¬ 
cung kecil p t ngiring Ceng Yap Chin. di*. 
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PStai baju Mj an . topi kecil dan mengena- 
kan to e eo* berwajah kekanak-kanakan. 

Selesai keempat orang itu menyarn. se- 
oraug anggota Bu tong piy segera meoynra 
dan berkata- 

Ciangbunjiea kami serta So*n looclanpwa 
tslsh berjanjfj perdull kejadian apapun y.ng 
telah berlangsung pada kentongau kelima «e 
mua orang harui sudah bercumpnl ditim " 
"Baik!” Sianw Ling mengangguk. "Kalian 
baik baiklah melindungi tempat ini." 


Anggota Bu-toag Fty yaug iain mendeka¬ 
ti Ceng Yap Chin dan berbisik dengan suarn 
lirih: 


Snsiok, kedudukanmu sekarang sdalah 
putra kedua dari Jan Tay jien pembesar tin g 
gi daerah kangtam yang beruama Jan Kie 
Obeng!" 



MIT-?* 






"Baik, akan kuingat selalu.-." lahr.t Cefif 
Yap Chin sambil tersenyu n, ia menoleh ke 
arah Sianw Ling dan menambahkan: 

"Siauw Tayhiap bagaimana kaiau antuk 
sementara waktu siauwta panggii kaa de¬ 
ngan nama Jan Leng/”' 

"Suatu nama yang sangat bagus?*' 
Begitulah meminjam kagelapan malam 
yang mencekam seluruh jagad, keempat 
orang itu kaluar dari lorong terpencil dan 
menuju kejalan besar, di mana scbnah kereta 
berkerudung hitam telah disiapkan. 

Seorang anggota Bu-tong Pay yang turnya 
ru sebagai knsir loucat tnrnn dari kereta 
menyongsong kedatangan mereka ujarnya. 

•’Soen loocianpwe sedang men&nti didalam 
kereta!" 

Keempat orang itu segera naik kedaiam 


kereta tampaklah Soen P«t Shia telah me¬ 
mulihkan wjjahnya dengan raut wajah arli. 
pakaian yang dikenakan pan pakaian butut 
seorang pengemis. 

"Locianpwee. apakah kau berhasil mene¬ 
mukan anggota perkumpulanmu??...” tanya 
Slauw Ling seraya menjnra, 

Soen Put Shla tersenyum: 

"Aku sl nengemis tna tidofc terbiasa untuk 
menyaru jadi ini jqdi Itu. aku rasa lebih baik 
kugunakan wajahku yang asli saja...." 

Ia merandek sejouak. kemudian terusnya: 

"Aku alpengemis tua teiah berhasil mene¬ 
mukan beberapa orang pengemis cilik yang 
siap mendengarkan perintahku, cuma semua 
gerakan telah diatur oleh Boe Wie Tootiang 
Aku slpengemis tua hanya ada tepatab kata 
hendak kusampaikan kapada kalian, setelak 
masuk ke dalam gedung Jam Kam Soe U 
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janinlah kailan berlakn luugkan sangVaa 
a*i. menurut laporan dari anggota Kay-pang. 
Shea Eok Hong teiah tiba dikota Ooh Chla 
bankan j-io lihay y.ag mengiringi oirinya 
•angat banyak, seandalnya sampai terjadi 
pertempurau kalian harus turun tangan keji, 
tftiengfig dan tidak kenai ampun....” 

"Mungkin fcaml bis» berjumpa dengan Shen 
Bok Hong nda raalam nanti?-??...." 

w 5»£uHalny» dia tahu kalau kau Siauw 
Llng akan pergi keiitn. kendati dia sedang 
menghadapi masalah yang bagaimana besar- 
pun pasti akas disingkirkan untuk sementara 
waktu.,.." 

Ia merandek lojenak, kemudian ujarnv» 

lagi: 

"Katanya ilmu silat yang dimiliki peram- 
puan-perempuan dalam gednsg Sara Kang 
So* It sangat lihay semua, kalian harus ber 
hati-hati, j ngan sampai kamti torbokong 
olah leraugai mereka karena terbuai a'eh 
rayuan mau T mereka " 


"Loocianpwea tak usah kuatir V 
Aku sipengemiv tua beseita anggota Kay 

patg akan menyambut kailan diinar .» 

sinar matanya beralih keata. wajah Ceng 
Yap C >in dan menambahkan. "Suhengmu 
b ;ul- etul lihay dan berakal cerdik, b kan 
saji i-minroa rancanauya tindak tanduknya 
pun imat ceka'au. dia betul betul manusia 
yang berbakat." 

Seiiaag hati Ceng Yno chin mendsngar 
suheugnya dipuji orang, buru burn serunya: 

"Loocianpwea terlalu memuji !” 

'Dengan dandanan aku alpengemls tua rasa 
nya tidak pantaa antuk Ikut mssnk beda la m 
sarang pa-acuran, kita berpisah sampai dlsmi 

dahu u . i" sepasang pundak bergerak dan 

ia sudah loncat keluar dari daiam kereta. 
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Sementara itu kereta sudah berlari ken¬ 
cang. putaran roda bergatar ditengah jalan 
yang ramai- 

Slauw Ling segera berbisik kepada Ceng 

Yap Chln: 

"Kalau keadaan tidak tarlalu mendesak le 
bih baik jangan turun tangan,'agar supaya 
©tak yang diutus Shen Bok Hong nntuk meng¬ 
atur semua rencana kaiinya dikota Ooh C Mu 
tidak sampai keburu melarikan diri dari siul.” 

Dalam pembicaraan itu mendadak kereta 
yang mereka tumpangi berhenti berlari, kira 
nya mereka sudah mendekati gjino«fc Sara 
Kang Soe It. 

Tu Kioe meuylngkap horden mengintip ke 
luar, tampaklah manusia yang berialu lalang 
disitu amat penuh dan saling berdesak desak- 


tn, Umpu lentera bergantungan dikedua belah 
sisi jalan, saking penuhnya lautan manusia 
yang ada disana hingga kereta mereka tak 
dapat bergerak lebih jauh. 

Tu Kloe segera loncat turun dari atas ke¬ 
reta. bentaknya dengan suara gusar; 

"Hey, ayoh pinggir....pmggir....cepat mo- 
riymgklr dari sini!" 

Tangannya direntangkan kesamping, tujuh 
deiapaa orang disekelilingnya segera ter¬ 
dorong hibgga mandur terhuyung huyung ke 
beiakacg. 

Meskipun dandanannya sederhana dan cu¬ 
ma memakai baju hijau topi hijsn. tapi 
goloknya yang tersoreu dipinggang serta 
gerak genknya yang kasar dan buas mem¬ 
buat siapapnn mengira kalaa dia adalah 
tukang pukul bayaran...» 
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Orang-orang yang kena didorong Tu fCio# 
sebenarnya merasa sangat tidak puas, 

•etelab menyaksikan dandanannya serta m 
'ibai pula kemegahan kereta kuda dibeiak n g 
nva, slapapun tidak berani boka suara, ter¬ 
paksa mereka bersabar diri dan menyingkir 
kesampiug, 

s,ag P.it segera menyingkap hordec ma¬ 
langkah keluar iebih duiu. disusui Sia w 
Lili* serta Ceng Yap Cbiupun turnn maa ng 
galkan karota. 

Dengan Tu Kios «eoagai pembuka jalan, 
mereka langsung masuk kedaiam gedncg Sam 
Kang Soe Is dengan langkah lebar. 

Gedung Sam Kang Soe It merupakan rumah 
pelacuran yang termegah dan paling tersohor 
dikota Ooh Chiu, bukan saja nona nona pe 
Sacur disitu pandai melayani para tetamu 

4t 


| r»ut wajah merekapun rata rata cantik jelita, 
karena itn dalam rimba pelacuran gedung 
Sam Kang Saa Itlah yang paiiug banyak pe 
flgunjnngnya. 


Tingkah laku Ceng Yap Chin perlente dan 
agung, begitn melangkah masuk kedaiam ga¬ 
dung Sam Kang Soa It, segera tampil dua 
orang palayan manyambut kedatangannya 


Tu Kloe cepat cepat menghadang dldepan 
pelayan tadi, jeranya ketus: 

"Hey, Cepat menyingkir, jangan sampai 
mengejutkan Jie kongoj!” 

Kedna orang pelayan itn mengiakan d.n 
«egera berhenti. 

Sang Pat yang berdandan sebagai pengurus 
rumah tangga segera tampii kadepan, dengan 
logat bangiawan dia berseru: 

Sudah lama lia kongcu kami mendengar 
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fiken nama harum gedung Sam Kang Soe tf, 
ini hari sengaja beliau datang kemari untuk 
meiakukan peninjauan. bi!a ada ruang tamu 
yang terbaik cepat bawa Jie kengcn kami 
dndnk-duduk disitu, aiai kongcn kami me* 
rasa gembira dongan perlayanan kalian pasti 
ada uang persenan bnai kalian " 

Sang Pat pnndai menggunakan logat pel' 
bagai daerah maupnn tingkatan, noapan yang 
dia utarakan benar benar kedengaran seperti 
sesnrgguhan. 

Diam-diam Siauw Llng perhatikan sekejap 
dandanan kedna orang pelayan itu, dia lihai 
meiktpun pakainnnya sederhana tapi rani 
wajahnya menunjukkan kesombongan dan 
sipal tak mu tnadnk kepadn siapapun, ke- 
tikn mendengar perkataan Seng Pat barusan 


mereka cuma berdiri tertegun tanpa sanggup 
mengucapkan sepatab kalapmu. 

Jelas dalam gedung Sam Kang Soe It telah 
diadakan penjagaan yang ketat kedua orang 
pelayan tadi jelas meru pakan penyaruan dari 
j°go Bu-lim yang berkepandaian tinggt„ 

Kembali Tu Kioe mendengus dan berseru: 

"Hcy, Sn ya kami sedang berbicara dengan 
kalian, apakah kamu berdua tidak dengar?* 

Kedna erang pelayan ltn saling berpandang 
an sekejap, akhirnya orang yang ada dt- 
s e bel h kiri menjawab: 

"Bila hamba kurang hermat, harap Koan- 
ya jangan marah...." 

Ia tuding pintu kamar d'sebelah utara yang 
tertutup kain hordan lain katanya lagi: 

"Disebelafa s&na mailh ada sebuah k&mer 
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kosong, illahkan cnwi Kobi ya dudnfc dalam 
kamar itu, hamba segara akan menyinpkaa 
aooa untuk melayani cuwi sekalian.” 


Ceng Yap chin segera tertawa. 

"Hmm . .b mmm...rupanya gcdnng iui sudah 
tidak pingin dibuka lagi.... 


"Eeeei.. .mana bisa, mana bisiseru Sang 
P*t sambil geleng kepala. "Kalian anggap kong 
cu kami adai?h manusia apa? mana boleh ia 
bersenang-senang ditempat semacam itu?" 

"Tempat asakah dibelakang gunung gunung 


"J1 kongcu, kau adalah putra bangsawan, 
tak ubahlah m iTah-marah dengan manusia 
rendah macam mereka besok pagi biarlah 
hambn yang menulis surat pengaduan dan 
dikirim fcegednDg pemerintahan kota Oh-chiu. 
Rmm, kila saksikan saja pert injukan bagus 
ini." 


an itu." seru Tu Kioe sambil mendongak. 

"Sana adalah halaman belakang, tapi ma¬ 
lam iui sudah penuh..." 

Kadna orang pelayan itu merupakan jago- 
jago yang tidik terbiasa dengan pekerjaan se 
perti itu mereka tebu apa yang haru; dikerja 
kaa dan hanya berdiri termangu mangu disitu. 


Pandai sekali dia bersandiwara, meskipun 
kedua orang pei.yan gadungan itu adalah 
jago Bultm yang banyak pengaruh namun 
akhirnya terseiimut juga, mereka mengira 
benar-benar lelah bertemu dengan orang dari 
kalangan pemerintahan dengan kepala ter* 
t induk buru-bnru kedua orang itu meng¬ 
undurkan diri. 
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"Bagus sekali." pikir Ceng Yap-chia dida 
lam hatt. "Selama baru kali ini aku mema¬ 
suki sarang pelacur, kulihat kedua orang ke 
parat itupnu baru kali iut meayaru jadi pe 
iayaa. sedikitpun idak paatas penyaruaauya." 

Semeatara berpikir demikiaa ia aodah ber 
gerak mengintli dibelakaag Ts Kioe. 

Dsri pembicaraan San* Pat kemarta ma¬ 
lam sipintaa iala To Kioe endah dap,t mem 
bayaugkaa keadaan dihalaroao tersebut. ma¬ 
ka dengan langkah lebar dia langsung me¬ 
nuju kepiaia buiat dlbeiakaag gunung-gu¬ 
nungan, sambil menggedor piala bentaknya: 

"Hey. lokal buka pinta!" 

Ternyata pintu bulat itu terkauciag rapal 
rapat. 

Kreeek..! pintu terbnka dan muncul 

seorang lelaki setengah baya berb ju hijau 


tneaghadaag didepab pinta, tagumya'dengan 
I «nara dingin : 

"Kau hendak mencari siapa?" 

"Knrang ajar, sudah teitu mm cari lonte!" 

Orang berbaju hijau Itu memperhatikan 
Sekejap diri Ta Kioe lalu menyahut : 

"Kamar dihalaman belakang sudah penuh, 
ieblh baik besok kau kembaii iagi!" sambil 
bicara la mau tutup plntn lagi. 

Sekali tendang Tu Ktoo merentangkan 
kembaii pintu tadi, serunya : 

"Kurang ajar, cepat kau nslr tamu-tamu 
yang ada didalam Jie kongcu kami sengaja 
datang kemari untuk cari kesenangan, kau 
berani mengganggu kegembiraannya?" 

Orang berbaju hijau ltfl tnan misgumbar 
hawa amarahnya, tapi pada saat Itulah 
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Ceng Yap-chin sorta SiauW Llng lelah me* 
nyusul datang. 

Melihat kedua orang Itu hampir saja ter¬ 
jadi bentrokan, buru-buru Ceng Yap-c.in 
berseru : 

*'O r Bug ini sangat cepat membuka nHtu 
bnat kita, beri h diab lelembar daun emas 
untuknya." 

Sang Pat nunglakan dari sakunya dia am¬ 
bil keluar selembar daun emas dan segera 
disodorkan ketangan orang itn. 

"Arob ce ml ucaoan terima kasih atas 
persen dari Jie tongcnl" 

Ornng berbaju hijau itu melirik sekejap 
daan emai dltangannya sementara dalam 
hati ia berpikir : 

"Kecuali keluarga Raja atau keluarga 
Bangsawan, tidak nanti akan mefcbert ha* 
diah sebesar Ini." 




Ceng Yap chin kembali tersenyum dan 
berkata: 

"Simpan saja benda itu sebagai hadiah atai 
cepatnya kau bukakan pintu buat akn," tanpa 
menunggu lagi melangkah masuk kedalam. 

Orang berbaju hijau itu ada maksud meng 
halangi, tetapi menyaksikan dandanan orang 
yang perlente dan agung, sedlkitpnn tidak 
mirip orang Bu-lim yang sedang menyaru, 
kiial tadi akhirnya dibatalkan. 

Dengan Tu Kioe sebagai pembawa jalan 
kembali mereka berjalan empat lima langkah 
jauhnya dan tiba disebuah tikungan, seorang 
lelaki setengah baya munculkan diri meng. 
halangi perjalanan mereka- 

"Koan-ya apakah kau sudah pesan kamar?" 
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"Kami inginkan sebuah kamar yaBg paling 
bagus dan paling besari" 

Orang itu termenung sejenak, lalu katanya! 
"Hamba akan membawa jalan bnat cuwl 

sekalian!” 

Meminjam kesempatan Itn Sluuw Li«ng Lio 
perhatikan sekejap sekeliling tempat itn. sedi 
kitpun tidak «alah suasana terasa terang 
benderang bagaikan diaiang hari saja. 

Pemandangan dibalaroan belakang janh ber 
beda dengan halaman depan, kaiau pada hala 
man depan kamar yang tersedia terang bende 
rang oieh cahaya lampu dan dihiasi dengan 
sebuah lampu ientera, suara nyanyian serta 
gelak tertawa menggema keluaF dari balik 
tirai yang teriutnp. -sebaiknya kamar-kam a r 

halaman belakang mempunyai corak yang 

/ 
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J berbeda, lampu menerangi seluruh halaman 
' ” ballitDy * sera mbi kamar tidak tampak le . 
bnah ientarapun setiap kamar ditniup dengan 
lirai yang tebal tidak narnetk cahaya lampn 
yang menyorot keluar.n ra geiak lertawapnu 
hanya menggema keluar secara lapat.lapat. 

Je as kamar dibalaman belakang teiah di. 
bangun dengan suatu perencanaan yang amat 
sem pu rna. 

Lel .li letangah baya itn membawa Siauw 
Ltng aekalian melewati aeratnbi kecil tadi 
hingga sampai pada njungnya. disana dia 
bnka sebuah kamar sambil berkata: 

"Silahkan cawi sekalian duduk didaiam 
kamar, hanya aegera akan menyiapkan para 
non» n n tak melayani Cuwl semua.” 

Keparat ini membiwr kami datang ketem 
pai ini. mnngkln dia tidak bermaksud baik." 





pikir Tu Kioe. "Aku harus perhatikan gerak 
gerlknya!" 

Berpikir demikian dia lantas menegur : 

"Apakah didalam kamar ada orangnya?’ r 

"Kalau ada orangnya, hamba tak akan 
membawa cuwi sekalian datang kemari 1" 

"Bagus kau masuklah dan pasang lampu!" 

Lelaki itu menglakan dan segera masuk 
ked&lam kamar. 

Tu Kioe berdiri didepan pintn sambil 
diam-diam mempersiapkan diri, ia tidak 
ingin menempuh bahaya masuk lebih dahu 
lu kedalam kamar ltn. 

Ttmpak cahaya api berkeiebat. ruangan 
itu segera terang benderang bermandikan 
cahaya. 

Soteiah lampu dipasang. Tu Kioe baru 
melangkah masuk kedaiam, 
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R ™' ta ° !,n tneru pakan .e bBah 

tamu yang luaanya mencapai d]| tanlbak 

"" 6,,,PB, peajorn permadani ber 

; ar ; a , m ° rah tPa - baik "'i*, kurai serta b.. 

J’ * ya “* ada *««« kebauyaka, meru- 
Pakan benda yang mewah dan i ndflh . 

"Hamba segera akan mengundang beberapa 

orang oou. bn., cuwi K oa. y.. kela 

lelaki it u kemudian. 

"Tak usah tergesa g a8a . kongcu kami 
lah keturunan bangsawan Cayhe a.baeai p a . 
.u... keamena. bagai manapun juga 
bertindak ha,i bati.» dengan cepa, 1 . m eagI 
tar. dahuln seluruh ruangan i, u . 
baru berkata lagi : 

'Sekarang kan boleh pergi! cepal surnh 
mereka si.pkan arak yang pa ,ing bagus serta 
nona yang paling bagus tsntnk melayani 








fcongcu kami minum arak, kalan kongcunya 
ktoii ada minat mungkin saja baka' mengi¬ 
nap dialni. kalau sampai begitu kalian pasti 
akrn mencapai rejeki." 

"Yaya sekalian bukankah berempat? kenapa 
cuma minta daa orang uona.?*' 

"Baptis!" batin Tu Kioe. "Kau bendak lu¬ 
ruh mereka satu lawan lalu.? tidak gam- 

paug " 

Dilnar serunya ketus : 

"Kongcu kami berada disini. kau dilaranj 
bicara tidak karuan." 

Lelaki setengah baya itu tidak bicara lagi 
dia segera putar badan dan berlalu. 

Ceng Yap chin dengan membawa Siauw 
Ling segera masuk kedalam ruangan, sedang 
kafi Saog Pat tetap tlnggai diluar. 

Bisik Sianw Ling seteluh berada didalam 


ruangan : 


4, Dari ifltu depan hingga mang tamu Ini 
semuanya terdapat dua buah pintn yang be¬ 
sar dan tebal, bangunan semacam - sekali 
tid.k mirip tkrngau «cbuab sarang pe 
lacuran." 

"Siauwte t*i Bh poriksa sekeliling ruangan 
i»i paling sedikit dib.iik tirai ada m u sub 
yang bersembunyi." 

"Mengingat loteng Wang Hoa Loo diper 
kampungan Pek Hoa-.an cnng p„ n lcl|b di 
pasang alat jobalan yang berlapis-lapis .esn 
dainya gedong Sam Kang Soo it ini benaf'- 
bonar meropakan markas dari Shen Bok 
Hong. Eku rasa daiam ruaugan inipun telah 
diperlengkapi dengan alat jebakan, kallau ha 
mi lebih berhati hati.” 

Tiba-tiba terdengar suara dehem Sang p, t 
berkunaandaug datang dari luar mangan: 
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"Oo®w. noift yang amat cantik!" 

Meskipun ucapanku itn rendah namun dl 
pancarkai dengan diserui hawa Iwekangt 
Cang Yap Chin yang ada di da ia m mangan 
tersebut telah dapat mendengarnya dengan 
sangat jelai, bnrn-burn dia ambii tempat d u 
duk, sedang Sianw Ling berdiri diimuya 
dan Tu Kloe berdiri serius dibalik tirai. 

Terdengar suara langkah kaki berkuman¬ 
dang datang, tirai disinglap dan masukiah 
empat orang gadis berwajah eantik. 

Gadis partama memnkai baju berwarna pu 
tih, dialas sanggulnya yang tinggi tejtancap 
■sbuah bunga merah, dandanannya sederhana a 
dan pupurnya sangat tipis. 

Gadis kedua mamakai baju tvarna hijau, 
pada pakaian bagian dadanya bersulamkan! 


baaga teratai, dandanannya pua amat seder- 
faane. 

Sebaliknya gadis ketiga dan keempat ber¬ 
dandan sangat tebal den menyolek, mereka 
memakai baju berwarna merah. 

Seorang kacung berusia dua puluh tabu- 
naa dan berwajah bersih ikut masuk keda* 
lam. setelah nenjura katanya' 

"Keempat orang Ini adalah empat meda¬ 
li emas dari gedung Sam Keng Soe Ii kami 

"Hadiahkan ,elembar daun emas buat ma- 
«kal" seru Ceng Yap Chin .ambii menudi.g 
dua gadii berdandan lederbann ynng ada di 
depan. 

Sementara itn Sang Pai telah berdiri di- 
belakang kacnng cilik tadi, dari .akunya dia 
•egera ambil keluar seiambar dann eroai dan 
diberikan kepada kacnng tadi, katanya- 
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Terimalah persenan dari kongdn ye kitnl, 
tinggalkan doa orang nona yang ada didepan." 

Kacung itu tertegun, s< telah menerima daun 
emar tersebut aegera bisiknya kepada dua 
orang gadis berbaju merah itu; 

"Mari kita pergi!" 

Doa orang nona berbaju merah Itn meman¬ 
dang sekejap kearah Ceng Ya p cbla lalu men 
cibirkan bibirnya yang kecil setelah itn biro 
berlalu mengimll dibelakang kacung tadi. 

Sepejtlngga) mereka, Ceng Yap-chln baru 
menengok sekejap kearah kedua orang nona 
itu dan berkata: 

"Noaa, silahkan duduk!"' 


Siauw Ling yang berdiri dibelakang Ceng 


Yap chin diam diam memperhatikai gerak- 
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gerlk kedua orang gadis itu. tampak mereka 
mengucapkan re ima kasih dan segera ambil 
tempat duduknya masing-masing. 

Sejik kecil Ceng Yap-ehin dibesarkan di- 
«HTiung Bu-tODg-gBB. belum peruah la duduk 
berdp mpingau dengan kaum gadis, kini sate- 
lah berhadapan dengan dua orang gadis can- 
tik, meskipun hanva berlagak sandiwara saja 
Tgar o ang lain jangan menaruh curiga, 
namun ontnk sesaat dia tak tahu apa yang 
haru* diucapkan. 

' Lewat beberapa saat kemudian la baru ter 
Ingat akan suatu pertanyaan, maka ujarnya: 

"Siapakah nama nona berdua?” 

Nona berbaju putih tersenyum. 

"Akn yang reudah bernama Pek Bwee se¬ 
dang dia adalah Llok Hoo moay-moayl” 
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"Sudah lamakah aona berdua berdiam di 
gedung Sara Kang Sos Tt ini?...." 

"Nasib kami yang rendah sangat jelek, t® 
tapi baru tiga b ilga kami terjerumus ke 
dalam pekerjaan ini." 

Mendengar jawaban mereka lancar dan lu¬ 
wes. diam diam Ceng Yap-chin lantai ber¬ 
pikir: 

"Perempuan ini pandai sekali mengneap- 
kai kata-kata semacam iti», mungkin mereka 
bukan orang baik-baik...." 

Sementara dia masih berpikir, fiaymr dan 
arak telah dihidangkan. 

Kacung penghantar saynr itu melirik se¬ 
kejap kearah Tu Kioe serta Sang Pat lalu 
bertanya lirih: 

"Apakah yaya berdua juga mau mencari 
nona untuk bersenang-senang?" 
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"Wa.ah ...indah tu». tak bergana lagi" 
Sedang Tn Kioe menjawab ketus: 

•'Berada dide pa , kon s cu ya kan berani blca 
ra tidak kernan. rnpanye sudah bosan hiflup." 

Kacung kecil itu menjulurkan lidtbny» 
dan burn-bnru mengundnrkan diri. 

Pek Bwee segura mengambil poci arak dan 
memenuhi cawan C eng Yap chin dengan arak 
tanyanya haiui: 

"Tolong tanya. Kongcn y. sh e apa?" 

"Cayha ihe Jan!" 

"Sanggah beruntung aku yang rendah d.p.t 
bertemu Jau kongou, kuhormati dirims dengan 
secawan arak." kata Pek Bwee .ambil memenu 
hi cawan sendiri dan diteguknya hi.gg. h,bH. 

Ceng Yap chin tempelkan arak dibibtrny» 
lalu dicium sebentar, satelah Itu katany,. 
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"Terima kasih ata* penghormatan dari nom 
■■yang cayho tidak terbiasa minum arak.” 

"Ksian koogcu memang tidak bisa minntn 
arak, silahkan mencicipi sedikit sayur,” kata 
Liok Hoo kemudian sambil mengambii sum 
pit aidepan Ceng Yap-chin dan menjepit se- 
poteng daging ayam, termnya : 

"Kami kakak beradik berdua merasa amat 
berterima kasih sekaii atai perhatian yang 
teiah kongcn limpahkan kepada kami, kaiaa 
memang kongcn tidak biasa minum arak akn 
yang rendah sekalian tentu saja tak akan 
memaksa, bagaimana kalau kami periilah- 
kan kongcu mencicipi sedikit Bayur?” 

Daging ayam ditangannya segera diang- 
iurkan kesisi bibir Ceng Yap-chin, 

Jago muda dari partfci Bu-tong ini jadi 
lerba saiah, dia merasa saugsi untuk me- 


— 

| Wtrira* suapan tersebut namun diapun ae¬ 
rasi seaudainya tidak diterima ,u. P a n , sd l 
hal tersebut sedikit fcauyak ,„ d a h melanggar 
adat kesopanan. Sementara dia m ati h sangsi 
tiba tiba sebuah langun meloncur datang, 
«lengan kedoe jari tengah dan telunjuknya 
orang itu jepit eumpit ditaag.n Liok Hoo 
lain tegurnya 

'Kau anggap kengcn kami adaiah manusia 
apa?” kenapa nona bersikap begitu tak ,,{jg 
diri T’ 


Ceng Yap-chin berpa ing. dilihatnya orang 
Vaug barusan t, rnu tangan bukau iaiu ada 
lah Siauw Ling, dia lanta, tersenyum dan 
membiarkan s.aaak muda i, u bertindak lebih 






Iwoekangnya deagafl melewati sepasang ii ffl* 
pit menyerang tubuh Liok Hoo. 

Dai tingkah laku Pek Bwco serta Liok 
Hoo yang tidak mirip dengan perempuan pe 
iacur pada umumnya, sajak semnla Sianw 
Ling tadah mcaarnh curiga, dia ada maksud 
menggunakan kesempatan itu hendak meuja 
jal apakah kedua gadis tersebut m om i iki 
ilmu siial atau tidak. 


.( Bersatdbung jilid ka 24 ) 
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